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Pakar Politik Menilai Muhammadiyah Miliki Peran Penting
dalam Perpolitikan Indonesia

Sabtu, 25-02-2017

MUHAMMADIYAH.OR.ID, AMBON - Syamsuddin Haris, peneliti senior pada Pusat Penelitian Politik
(P2P) Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) mengatakan bahwa Pemilihan Umum (Pemilu) di
Indonesia belum menghasilkan lembaga politik yang memperjuangkan kepentingan publik, khususnya
kepentingan mayoritas muslim.

Salah satu faktornya adalah pemilu di Indonesia belum didesign untuk kebutuhan sistem presidensil, dan
juga pemilu kita masih bernuansa parlementer.”Salah stu upaya untuk menjadikan Muhammadiyah
berkuasa secara politik adalah harus membenahi pemilu,” terang Syamsuddin, Sabtu (25/2) dalam
Seminar Tanwir Muhammadiyah “Kedaulatan Politik, Hukum, dan Ekonomi” yang diselenggarakan di
Islamic Center Ambon.

Syamsuddin menerangkan, masalah dalam pembenahan pemilu yang penting dilakukan yaitu pada
kualitas partai politik dan kualitas politisi. Apabila kualitas partai politik baik, maka bangsa juga akan
menjadi baik.

“Perbaikan politik ini adalah sebuah tantangan di dalam konteks pemilu legislatif. Sistem pemilu kita
membuka peluang bagi siapa saja, yang tidak amanah, kompeten dan lain-lain. Tantangannya adalah
bagaimana pemilu ini akan menghasilkan tokoh yang amanah dan akuntabel serta memiliki visi
kebangsaan dan komitmen untuk maju yang tetap didasar pada kedaulatan rakyat,” jelasnya.

Lanjut Syamsuddin, hendaknya publik dapat terlibat dalam pemilu, sehingga pemilu harus transparan.
Persoalannya adalah bagaimana memulai ini? Karena pada umumnya partai politik tidak mampu
mendiskusikan hal ini.

“Partai politik menikmati situasi ini sebagai berkah dan tak kunjung berubah. Di sini adalah posisi penting
Muhammadiyah dan NU, dalam memberikan tekanan publik,” imbuhnya.

Keadilan yang dikemukanan berkali-kali tidak akan bisa berjalan tanpa perjuangan menuju kesana.
Keadilan dan kesejahteraan tidak akan turun dari langit, sehingga Muhammadiyah diharap harus
menempatkan kader terbaik melalui partai politik untuk perbaikan hal ini dalam jalan konstitusional.

Muhammadiyah, lanjut Syamsuddin, harusnya mampu memanfaatkan kesempatan ini dalam penataan
politik yang lebih baik dan wakil-wakil yang amanah dan berpihak kepada mayoritas muslim.

“Ini salah satu agenda penting ke depan untuk Muhammadiyah, Muhammadiyah tidak cukup hanya
berkeluh kesah, harus berjuang juga. Sudah waktunya kita ambil bagian dan mungkin apa yang
dimaksud dengan amal usaha politik ini bisa didekati melalui cara ini,” ungkapnya.

Muhammadiyah diharap dapat berperan dalam mewujudkan pemilu yang bersih dan benar serta mampu
melahirkan pemimpin yang amanah dan sungguh-sungguh pada kepentingan rakyat. “Muhammadiyah
sekali lagi memiliki kader yang tersebar di berbagai partai politik, itu harusnya dikonsolidasikan dan
dimaksimalkan agar secara politik bangsa ini akan lebih sejahtera dan baik untuk kepentingan mayoritas
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muslim,” tutupnya.
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